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ABSTRAK

Dengan adanya globalisasi, persaingan dunia bisnis menjadi semakin kompetitif.

Untuk dapat bersaing di dunia bisnis yang kompetitif, perusahaan harus bisa

mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimiliki. Perusahaan yang dibahas

dalam penelitian ini merupakan perusahaan berskala nasional yang bergerak di

bidang jasa event organizers yaitu PT LIC. Meskipun pernah menangani

acara-acara besar, PT LIC belum memiliki struktur dan sistem formal. Hal ini

menyebabkan tidak adanya acuan untuk karyawan dalam bekerja dan sulitnya

mengevaluasi suatu permasalahan yang terjadi karena belum adanya sistem

tertulis. Model Kerangka 7S McKinsey digunakan dalam penelitian ini karena

memiliki kapabilitas untuk mencari dan mengurutkan permasalahan yang terdapat

di internal PT LIC. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan

pendekatan kualitatif serta menggunakan metode cross-sectional. Data yang

diperoleh dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara, observasi, dan studi

pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya ketidakselarasan

antar elemen di PT LIC yang diperoleh melalui hasil pemetaan matriks kerangka

7S McKinsey sehingga membutuhkan penyesuaian untuk pengembangan

organisasi ke depannya. Harapannya, dengan penelitian ini dapat memperbaiki

struktur dan sistem di PT LIC dan menjadi standar untuk perusahaan lainnya.

Kata Kunci: 7S McKinsey, Pengembangan Organisasi



ABSTRACT

With globalization, competition in the business world is becoming increasingly

competitive. To be able to compete in a competitive business world, companies

must be able to optimize their human resources. The company that was discussed

in this study is a national scale company that is active in the field of event

organizer, known as PT LIC.. Even though it has handled some big events, PT LIC

does not yet have a formal structure and system. This resulted in no standard for

employees in their work and having difficulty for evaluating a problem that occurs

because there are no written systems. The McKinsey 7S Framework model is used

in this research because it has the ability to find and sort out problems that exist

within PT LIC. This research used descriptive research with a qualitative

approach and using cross-sectional method. The data obtained in this study came

from interviews, observation, and literature study. The results of this study

indicate that there is an incompatibility between elements in PT LIC that is

obtained through the results of the McKinsey 7S framework matrix mapping thus

requiring adjustments for future organizational development. It is hoped that this

research can improve the structure and system at PT LIC and become a standard

for other companies.

Keywords: 7S McKinsey, Organizational Development
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Di era modern yang didukung oleh hadirnya internet, pertukaran informasi

menjadi hal yang tidak bisa dibatasi. Hal tersebut biasa dikenal dengan istilah

globalisasi. Secara singkat, globalisasi merupakan salah satu faktor penggerak di

era yang berdinamika secara cepat dan pesat. Jika dijabarkan menjadi lebih rinci,

globalisasi didukung oleh perubahan dalam bidang transportasi, teknologi, dan

perusahaan multinasional (Peterson Institute for International Economics, 2018).

Semakin banyak perusahaan multinasional, maka akan semakin banyak informasi

yang dapat diketahui melalui perusahaan tersebut seperti strategi bisnis,

pemasaran, keuangan, operasi, dan sumber daya manusia. Mudahnya informasi

yang didapatkan menjadikan dunia bisnis sekarang sangat kompetitif.

Salah satu cara untuk dapat bersaing di dunia bisnis yang sangat

kompetitif adalah dengan meningkatkan kapasitas perusahaan melalui hal yang

hampir seluruh perusahaan miliki, yaitu sumber daya manusia baik dari segi

manajerial maupun karyawannya. Hal ini didukung oleh teori resource-based view

dari Barney dalam Armstrong and Taylor (2020 : 9) yang menjelaskan bahwa jika

sumber daya perusahaan memiliki nilai, unik, dan sulit untuk ditiru, maka

keunggulan kompetitif (competitive advantage) dapat dicapai. Keunggulan yang

akan dicapai oleh sebuah perusahaan ini sangat bergantung pada kinerja yang

karyawan dapat berikan. Semakin tinggi kinerja yang karyawan dapat berikan,

maka akan semakin tinggi juga output yang dihasilkan oleh perusahaan. Menurut

Dewi dan Surya (2021) kinerja adalah kualitas dan kuantitas dari hasil kerja yang

dapat tercapai melalui pembagian tugas yang sesuai dengan kemampuan dan

tanggung jawab karyawan. Lebih jauh lagi, dijelaskan bahwa komunikasi dan

kepuasan beban kerja dengan kapasitas karyawannya akan meningkatkan kinerja

karyawan tersebut.

McKinsey (2015) dalam bukunya yang berjudul “McKinsey 7S

Framework: Boost Business Performance, Prepare for Change and Implement

Effective Strategies” menjelaskan tujuh elemen dalam melihat dan menganalisis
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kondisi perusahaan dan kinerja sumber daya manusia untuk dapat

mengoptimalkan fungsi dan kondisi perusahaan. Ketujuh elemen tersebut adalah

shared values, strategy, structure, systems, style, staff, dan skills. Seluruh elemen

tersebut saling berhubungan dan jika terdapat satu elemen yang tidak berjalan

secara optimal maka akan mempengaruhi elemen lainnya. Dalam elemen strategy,

keunggulan kompetitif sebuah perusahaan bergantung pada bagaimana

perancangan strategi secara logis dan sesuai dengan kebutuhan (Walton, 2021).

Dalam elemen structure, seorang manajer harus merencanakan desain struktur

yang sesuai kebutuhan organisasinya. Hal tersebut akan membuat karyawannya

semakin ingin belajar dan meningkatkan performa (Sitar & Skerlavaj, 2018).

Elemen systems akan berfokus pada sistem dan pengelolaan sumber daya manusia

(SDM) atau human resources (HR) yang terdapat di perusahaan, dimana

pengelolaan human resources yang optimal akan membantu organisasi untuk

pencapaian visinya (Laser, 2021). Dalam gaya kepemimpinan (style), penggunaan

gaya kepemimpinan yang sesuai dengan strategi perusahaan akan membantu

meningkatkan kinerja karyawan dan kemauan karyawan untuk mempelajari hal

baru (Kuntz et al., 2019). Pada elemen skills menekankan bahwa kemampuan

karyawan dalam beradaptasi terutama dalam bidang pekerjaan yang sangat

fleksibel secara tidak langsung akan mempengaruhi bagaimana sistem human

resources bekerja dan diimplementasikan (Sourchi, 2021).

Pada awal penelitian, penulis mencari gejala yang terdapat di PT LIC

melalui preliminary research. PT LIC merupakan perusahaan yang bergerak di

bidang penyedia jasa event organizers dan office suppliers yang memiliki kantor

di Kota Bandung dan Jakarta. PT LIC sudah berdiri sejak tahun 2008. Awalnya,

PT LIC menangani klien-klien kecil seperti acara-acara gathering dan wedding.

Seiring berjalannya waktu, PT LIC mulai menangani klien-klien korporat dari

skala kecil hingga besar seperti PT EPSON Indonesia, PT Telkom Indonesia, dan

BMW Indonesia. PT LIC juga pernah menangani perhelatan multi-nasional

parsial seperti Sea Games 2018 di Stadion Utama Gelora Bung Karno, Jakarta dan

G20 Indonesia di Bali pada tahun 2022.

Sayangnya, dengan kapasitas pengelolaan acara yang besar, PT LIC belum

memiliki sistem yang jelas dan tertulis dalam struktur dan kegiatan kesehariannya
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sehingga karyawan dapat mengerjakan tugas yang bukan menjadi bagiannya

(overlapping). Selain itu, belum adanya kontrak kerja secara jelas dan kebanyakan

karyawan merupakan karyawan freelance menjadikan dinamika semakin tinggi.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara tidak terstruktur dengan

salah satu karyawan, ditemukan bahwa terdapat gesekan antara Person in Charge

(PIC) acara yang berposisi sebagai karyawan freelance dengan karyawan lainnya

yang sedang melakukan pekerjaan. Hal tersebut dikonfirmasi oleh tiga karyawan

lainnya yang merasa bahwa PIC tersebut tidak memiliki kapabilitas yang cukup

untuk mengemban jabatan dan mengatur karyawan lainnya. Ketiga karyawan

mengatakan bahwa kejadian ini berlangsung bukan hanya di satu event (acara atau

kegiatan) tapi terus berulang dari event-event sebelumnya yang menyebabkan

ketidaksukaan antar karyawan. Gaya memimpin dari PIC juga dikritik tajam

karena tidak bisa mendelegasikan tugas dengan optimal. Dampak dari

ketidaksukaan tersebut adalah menurunnya semangat dalam bekerja dan kinerja

karyawan yang berada di bawah PIC kurang maksimal dan berdampak terhadap

karyawan lainnya. Namun, karena sikap profesionalitas yang dijunjung tinggi,

karyawan lain tetap mau melakukan tugasnya, walaupun dengan terpaksa. Dalam

perspektif karyawan, pimpinan perusahaan sejauh ini masih belum mengambil

tindakan yang jelas terhadap permasalahan ini sehingga karyawan lainnya merasa

bahwa adanya kedekatan personal menyebabkan PIC tetap dipertahankan dalam

posisinya.

Setelah melakukan wawancara tidak terstruktur dengan pimpinan

perusahaan, penulis menemukan perspektif yang berbeda. Dimana pimpinan

merasa bahwa itu adalah hal yang wajar dilakukan karena struktur yang ditetapkan

pada saat event berjalan. Pimpinan merasa bahwa jika secara struktural berada di

atas, maka posisi tersebut memiliki hak untuk mendelegasikan tugas kepada

karyawan di bawahnya. Hal ini berbanding terbalik dengan apa yang diharapkan

oleh karyawan lain yaitu seorang PIC atau pemimpin ikut andil dalam kegiatan

operasional event.

Terjadinya permasalahan dalam sebuah event di atas merupakan dampak

dari tidak adanya sistem dan penjelasan pekerjaan yang jelas dalam kegiatan

keseharian PT LIC. Padahal, dengan adanya sebuah sistem, Standard Operating
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Procedure (SOP), dan alur kerja yang jelas akan membantu di kegiatan

operasional perusahaan sehari-hari dan juga kegiatan event-event lainnya.

(Khairunnisa et al., 2020).

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa

adanya gesekan antara PIC acara dengan karyawan yang terjadi saat ini

disebabkan oleh tidak optimalnya shared values, strategy, structure, systems,

style, staff, dan skills yang dirancang dan dibentuk dengan optimal untuk menjadi

dasar operasional perusahaan. Selain itu tidak adanya tindakan dari pimpinan

terhadap permasalahan ini membuat karyawan lainnya tidak nyaman dalam

melakukan pekerjaan dan kinerja yang diberikan belum optimal.

Maka dari itu, penulis tertarik untuk membahas permasalahan ini dengan

menggunakan Kerangka 7S McKinsey karena bukan hanya dari permasalahan

sistem dan gaya kepemimpinan saja, namun beberapa elemen lainnya perlu dikaji

ulang. Berdasarkan pemaparan di atas, penulis meneliti topik mengenai hal

tersebut dengan judul Analisis Kerangka 7S McKinsey untuk Pengembangan

Organisasi di PT LIC.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan shared values di PT LIC?

2. Bagaimana perancangan dan penerapan strategy di PT LIC?

3. Bagaimana struktur organisasi (structure) PT LIC?

4. Bagaimana prosedur kerja (systems) di PT LIC?

5. Bagaimana gaya kepemimpinan (style) yang diterapkan oleh PT LIC?

6. Bagaimana penempatan karyawan (staff) yang ada di PT LIC?

7. Bagaimana standar skills yang harus dimiliki oleh karyawan di PT LIC?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui penerapan shared values di PT LIC.

2. Mengetahui perancangan dan penerapan strategy di PT LIC.

3. Mengetahui struktur organisasi (structure) PT LIC.

4. Mengetahui prosedur kerja (systems) di PT LIC.

5. Mengetahui gaya kepemimpinan (style) yang diterapkan oleh PT LIC.

6. Mengetahui penempatan karyawan (staff) yang ada di PT LIC.

7. Mengetahui standar skills yang harus dimiliki oleh karyawan di PT LIC.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan untuk dapat memberikan manfaat positif

ke depannya bagi setiap pihak yang terlibat maupun membaca.

1. Bagi penulis

Sebagai wadah untuk menerapkan ilmu yang sudah dipelajari di Program

Studi Sarjana Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Katolik

Parahyangan. Selain itu penulis bisa melihat perbedaan antara teori dan

praktik yang terdapat di perguruan tinggi dan dunia nyata.

2. Bagi Perusahaan

Perusahaan bisa mendapatkan masukan, kritik, dan saran dari hasil

penelitian ini yang dapat dimanfaatkan untuk perbaikan dan kemajuan

perusahaan terutama dalam hal pengelolaan sumber daya manusia dan hal

lainnya yang berkaitan dengan sumber daya manusia secara langsung

maupun tidak langsung. Dalam penelitian ini, ketujuh elemen dalam

kerangka 7S McKinsey menjadi fokus utama yang dapat perusahaan

tingkatkan untuk efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya

manusia.

3. Bagi pembaca

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, ide, dan

referensi untuk menambah ilmu ataupun dijadikan bahan kajian untuk

penelitian lanjutan. Dengan selesainya penelitian ini pembaca bisa melihat

bagaimana dengan model kerangka 7S McKinsey dapat membantu

organisasi dalam merancang dan merencanakan sistem yang lebih optimal.
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1.5 Kerangka Penelitian

Ketujuh elemen yang dirancang dalam kerangka 7S McKinsey menekankan

sebuah keutuhan, dimana salah satu elemen tidak bisa berjalan dan berkembang

sendiri jika elemen lainnya tidak berjalan beriringan. Dari ketujuh elemen,

terdapat dua kategori yaitu hard elements dan soft elements. Hard elements

merupakan elemen yang lebih mudah terlihat, teridentifikasi, didefinisikan, dan

dapat secara langsung diarahkan oleh manajemen perusahaan. Hard elements

terdiri dari strategy, structure, dan systems. Sedangkan soft elements merupakan

elemen yang lebih sulit untuk terlihat, teridentifikasi, dan didefinisikan, namun

sama pentingnya dengan hard elements. Soft elements terdiri dari style, staff,

skills, dan shared values. Dengan ketujuh aspek yang jelas dan terperinci, tentu

akan mempermudah perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional. Selain

itu, penyusunan strategi, pengambilan keputusan, dan penyelesaian masalah yang

terjadi akan semakin mudah.

Gambar 1.1

Alur Penelitian

Sumber: Hasil olahan penulis
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Awalnya, penulis diberikan kesempatan untuk menjalani program magang

(internship) di PT LIC. penulis diberikan kesempatan untuk bekerja baik secara

back office maupun turun ke lapangan secara langsung. Terlihat beberapa gejala

yang terjadi seperti tidak adanya sistem yang jelas dalam setiap pembagian

tugasnya dan terjadi gesekan antar karyawan yang sedang bekerja. Melihat adanya

gejala dan permasalahan yang terjadi, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

di PT LIC. Penulis mengajukan izin penelitian kepada direktur dan memulai

proses pengambilan data melalui wawancara dengan karyawan, manajer, dan

direktur langsung. Setelah data hasil wawancara didapatkan, penulis mengolah

data tersebut sehingga menghasilkan solusi dan kesimpulan yang dapat digunakan

oleh perusahaan.
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